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ABSTRAK 

 
Pelaksanaan pekerjaan struktur yang bertahap maka sering menimbulkan perdebatan 

dalam pelaksanaan penghentian sementara pengecoran yang sebagian Engineering 

berpendapat akan terjadi retak atau kegagalan struktur dikemudian hari pada titik 

pemberhentian, maka pengecoran tersebut sering dipaksakan untuk dilakukan pengecoran 

hingga selesai atau tanpa pemberhentian pengecoran.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh jeda pengecoran terhadap retak 

balok beton bertulang dan mengetahui kategori kegagalan pada balok akibat 

pemberhentian/penundaan pengecoran dengan jeda waktu 3 hari, 7 hari, 14 hari dan 28 

hari. Penelitian ini dilakukan dengan membuat beberapa benda uji balok beton bertulang 

dengan pengecoran yang tidak utuh atau terdapat jeda pengecoran beton pada balok 

tersebut. Penelitian yang dilakukan terhadap balok beton bertulang dengan letak 1h, 2h, 

dan 3h, dari tinggi balok dengan jeda penyambungan pengecoran yang berbeda 3 hari, 7 

hari, 14, hari, dan 28 hari setelah pengecoran pertama selesai. Pengujian dilakukan setelah 

pengecoran sambungan beton berumur 28 hari. Pengujian balok beton bertulang dilakukan 

dengan menggunakan perletakan sederhana (sendi-rol). Selanjutnya balok beton bertulang 

diberi beban secara bertahap dengan menggunakan dongkrak hidrolik pada dua titik 

pembeban.  

Hasil penelitian Pada semua benda uji tidak terjadi kegagalan di daerah pemberhentian 

pengecoran 3 hari, 7 hari, 14 hari dan 28 hari pada jarak sambungan 1h, 2h dan 3h dan 

berdasarkan pola retak yang terjadi untuk semua benda uji terjadi dikategorikan kegagalan 

lentur (Flexure faliure). 
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